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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah salah satu negara dikawasan Asia Tenggara yang banyak memiliki jenis-jenis hewan yang dikategorikan dilindungi. Hutan Indonesia adalah salah satu hutan terbesar di dunia sehingga sangat memungkinkan hewan – hewan tumbuh dan berkembang biak, tapi sangatlah disayangkan bahwa pola pikir masyarakat Indonesia akan pentingnya keseimbangan alam dengan kehidupan mahkluk hidup yang tinggal didalamnya masihlah sangat rendah sehingga perburuan hewan –hewan yang dikategorikan dilindungi  ataupun perusakan kawasan habitat alam baik yang dilakukan secara sengaja ataupun tidak sengaja masih banyak terjadi, sehingga dengan demikian ancaman kepunahan ataupun kerusakan habitat alam dan hewan – hewan semakin mengkawatirkan.

Oleh karena itu pemerintah daerah ataupun pusat dewasa ini banyak membuat beberapa kawasan yang menjadi habitat jenis-jenis hewan yang dilindungi, baik dengan membuat Taman nasional, cagar alam , dan suaka marga Satwa, sehingga terhindar dari perburuan liar oleh masyarakat. Karena banyaknya tingkat hewan yang dilindungi di Indonesia serta dimana saja hewan –hewan tersebut hidup dan berkembang biak maka penulis mencoba mengajukan pemecahan masalah tersebut dengan membuat suatu aplikasi Tentang Sistem Informasi Hewan – Hewan Dilindungi dan Suaka Marga Satwa Di Indonesia.

1.2
Batasan Masalah

Karena hewan-hewan dan suaka marga satwa didunia ini sangat banyak   maka penulis memerlukan batasan masalah dalam pembuatan karya tulis ini yaitu Sistem Informasi Hewan – hewan di Lindungi dan Suaka Margasatwa  di Indonesia.

1.3
Metode Pengumpulan Data

Metode yang diperlukan untuk pengumpulan data dan informasi yang diperlukan dalam penyusunan karya tulis yang berjudul “ Sistem Informasi Hewan-hewan di Lindungi dan Suaka Margasatwa  di Indonesia antara lain :   studi langsung di dinas Kehutanan Propinsi Daerah Istimewa Jogjakarta, Situs Homepage di Internet, dan membaca literature yang ada kaitannya dengan masalah yang dihadapi.

1.4
Tujuan Penulisan Karya Tulis 

Tujuan karya tulis ini disusun adalah sebagai berikut :

1. Memberikan aliran informasi yang didukung oleh perangkat komputer bagi semua kalangan yang membutuhkan

2. Dapat membantu mempercepat, aliran informasi secara  tepat dan  menarik bagi Dinas Kehutanan Propinsi Daerah Istimewa Jogjakarta

Dan dengan harapan Sistem Informasi Hewan-hewan dilindungi dan suaka marga hewan di Indonesia ini dapat dimanfaatkan oleh semua kalangan masyarakat yang membutuhkan.

1.5
Sistematika Penulisan Naskah

Agar karya tulis dapat memenuhi persyaratan sebagai karya ilmiah, maka perlu diuraikan sistematikanya. Adapaun sistematika karya tulis yang disusun ini adalah sebagai berikut : .

Bab I

Pendahuluan 

Dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakang masalah, batasan masalah, metode pengumpulan data, tujuan penulisan karya tulis dan sistematika karya tulis.

Bab II

Landasan Teori

Dalam bab ini dijelaskan tentang tinjauan umum hewan –hewan dilindungi dan suaka marga satwa di Indonesia secara umum.

Bab III
Perancangan Sistem 

Dalam  bab ini dijelaskan tentang sistem pengolahan data, perancangan sistem yang meliputi diagram alir sistem, perancangan struktur database, relasi antar table, perancangan masukkan dan   rancangan keluaran.

Bab IV 
Implementasi dan Pembahasan

Dalam bab ini dijelaskan petunjuk operasional dan cara menjalankan program 

Bab V

Penutup 

Berisi tentang kesimpulan dan  saran –saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN PROGRAM

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1
Tinjauan Umum

Tersebar jauh 3000 mil dari samudra India ke samudra Pasifik. Indonesia adalah kepulauan terbesar didunia. Indonesia dilintasi oleh garis katulistiwa, membuat Indonesia mempuyai dua musim, musim kemarau dan kaya akan hujan. Hutan Indonesia merupakan hutan hujan terbesar ke dua  setelah Amazon. Sumber kekayaan alam yang besar terdiri dari kekayaan bumi, potensi alam serta spesies hewan dan tumbuhan yang terdapat di Indonesia. Juga merupakan jalur lintasan antara Benua Asia dan Benua Australia, oleh sebab itu terdapat hewan peralihan antara dua benua tersebut seperti, kangguru, burung kakaktua, dan kangguru pohon. Ada beberapa hewan yang spesiesnya sulit ditemukan atau langka, sperti komodo, dipulau komodo Nusa Tenggara Timur, Badak bercula satu diujung kulon Jawa Barat dan burung cendrawasih dari Irian Jaya dan beberapa spesies dilindungi     

Indonesia adalah salah satu negara yang berkembang yang memiliki potensi sumberdaya alam yang sangat melimpah. Sebagian besar potensi tersebut belum dapat didayagunakan secara optimal. Disisi lain keberadaan populasi jenis hewan telah mengalami tekanan ekploitasi yang sangat berat, sehingga mengancam kelestarian jenis-jenis hewan. 

Indonesia memiliki potensi untuk mengembangkan jenis – jenis hewan yang dilindungi karena hutan Indonesia sangat luas sehingga memungkinkan hewan tumbuh dan berkembang biak dialam Indonesia semua itu disebabkan indonesia memiliki iklim tropis   

Pelestarian flora dan fauna di Indonesia semakin banyak meghadapi masalah antara lain disebabkan semakin sempitnya habitat/ekosistem karena pemukiman penduduk dan industri kehutanan, disamping itu semakin berkurangnya kuantitas dan kualitas flora dan fauna yang ada dihutan yang disebabkan perburuan liar dan penangkapan.

2.2 
Sejarah Konservasi di Indonesia 

Sejak jaman Belanda telah dilakukan upaya-upaya konservasi antara lain dengan ditetapkannya kawasan-kawasan cagar alam atau nature monumen untuk perlindungan flora, fauna, dan habitat alamnya. Cagar alam yang pertama kali ditetapkan adalah cagar alam Pancoran Mas di Depok pada tahun 1930-an .

UU pokok kehutanan No.5 tahun 1960 memberikan arahan fungsi kawasan –kawasan konservasi sebagai berikut : cagar alam, suakamarga satwa,hutan wisata dan taman berburu.

UU No.5 tahun 1990 tentang konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya membagi kawasan konservasi sebagai : 1) kawasan suaka alam terdiri dari cagar alam dan suaka margasatwa 2.) kawasan pelestarian alam terdiri dari taman nasional, taman wisata, dan taman hutan raya

Sampai dengan Oktober 1999, kita telah memiliki kawasan konservasi seluas 22,44 juta hektar di 386 lokasi, baik didratan ( 359 lokasi ) maupun diperairan ( 27 lokasi ). Sebagian besar ( 14,73 juta hektar ) kawasan tersebut berupa Taman Nasional

2.3
Kebijaksanaan Konservasi 

Upaya konservasi dilakukan dengan 2 cara yaitu konservasi in-situ                      ( dihabitatnya). Pengelolaan kawasan-kawasan konservasi adalah perwujudan dari konservasi in-situ tersebut. Upaya yang lain adalah konservasi ex-situ, yaitu konservasi flora dan fauna diluar habitatnya. Sebagai contah adalah pengelolaan flora/fauna dikebun raya, kebun binatang, taman safari, upaya penangkaran oleh masyarakat, dan sebagainya.

Tujuan pembagunan konservasi diarahkan pada “ 3P” yaitu Perlindungan, Pelestarian, dan Pemanfaatan dari flora/fauna secara lestari baik untuk generasi sekarang maupun generasi yang akan datang. Strategi pembagunan kawasan konservasi sejauh mungkin melibatkan masyarakat sekitar kawasan, dalam rangka meningkatkan partisipasi dan pemberdayaan ekonomi lokal. 

2. 4
Hewan di Indonesia 

Mengacu pada peraturan pemerintah Republik Indonesia No. 7 Tahun 1999 Tanggal 27 Januari 1999, hewan di Indonesia dikelaskan kedalam beberapa kelas antara lain :

1. Mamalia


Ciri utama kelas ini mempuyai putting susu, yang betina menyusui anaknya. Beberapa diantaranya hidup diatas tanah, pepohonan, dan ada yang bisa terbang. Biasanya tubuhnya tertutup mantel rambut, sedang yang hidup didalam air, sebagai contohnya dugong, tubuhnya hanya ditumbuhi beberapa helai rambut . berkembang biak melalui proses beranak.

2. Aves


Ciri utama kelas ini tubuhnya ditutupi oleh bulu – bulu, sebagian kecil anggotanya tidak dapat terbang seperti kasuari, Pinguin, Kiwi. Mempuyai sepasang kaki dan dan sayap. Bereproduksi melalui telur yang dibuahi secara internal, setelah keluar dierami atau diinkubasi didalam pasir.

3. Reptile


Ciri utama kelas ini tubuhnya tertutup sisik- sisik, jika bergerak dengan cara melata baik dengan dua pasang kaki dan tidak sama sekali. Hidupnya dapat didarat, air dan diatas pohon. Bereproduksi melalui telur yang dibuahi secara internal, sebagian kecil diantaranya keluar sudah dalam bentuk anak, sebagian belum diinkubasi didalam seresah dan di dalam tanah. 

4. Pisces


Pisces merupakan kelompok didalam tingkatan super klasis, ciri utama Pisces adalah hidup didalam air, bernafas dengan insang. Bereproduksi melalui telur yang dibuhai secara ekternal.

5. Insecta


Insecta merupakan jenis kupu-kupu, ciri utama insecta adalah berkembang biak melalui metamorfose atau melalui empat fase yaitu : telur, ulat  kepompong dan kupu-kupu.

6. Anthozoa


Termasuk golongan hewan yang erat hubunganya dengan kelompok binatang karang.

7. Bivalvia


Merupakan biota laut yang penting dalam komunitas terumbu karang . 

2. 5
Hewan di Lindungi di Indonesia

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah. Sebagian besar potensi tersebut belum dapat didayagunakan secara optimal. Disisi lain keberadaan populasi jenis satwa liar tertentu telah mengalami tekanan eksploitasi yang sangat berat, sehingga mengancam kelestarian jenis-jenis satwa yang ada.

Hasil penelitiaan di berbagai negara menunjukkan populasi hewan dilindungi menurun tajam akibat dari perburuan liar. Hewan-hewan  dilindungi adalah usaha pelestarian ataupun pencegahan hewan – hewan dari ancaman kepunahan baik dengan secara langsung yaitu dengan berupa memberikan perlindungan kepada hewan tertentu  ataupun tidak langsung yaitu dengan menjaga habitat/ekosistemnya agar terhindar dari pengrusakan, sehingga hewan – hewan tersebut dapat terus lestari sehingga kesimbangan alam ini dapat terus terjaga. 

Dalam upaya menyikapi keadaan diatas, CITIES memasukkan jenis-jenis satwa dilindungi dalam Appendix I, yang artinya perdagangan satwa yang terancam punah untuk kepentingan ekspor tidak diperbolehkan lagi. Sedangkan pemerintah Indonesia telah menetapkan semua jenis satwa dilindungi ke dalam peraturan Pemerintah nomor 7 tahun 1999. apabila masyarakat secara sengaja memanfaatkan jenis satwa dilindungi untuk diperjual belikan ataupun memeliharanya dengan tidak mendapat ijin dapat dikenakan saksi UU no 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya 
2. 6
Suaka Marga Satwa di Indonesia

Suaka marga Satwa adalah kawasan  yang dipergunakan sebagai tempat perlindungan dan pelestarian   jenis – jenis hewan dan habitatnya, sehingga terhindar dari kepunahan akibat perburuan hewan, ataupun perusakan kawasan habitatnya baik yang dilakukan secara sengaja atau tidak sengaja. Selain itu juga terdapat kawasan lain seperti Taman Nasional atau Cagar Alam yang digunakan sebagai taman atau kawasan perlindungan dan pelestarian sumber daya alam hayati beserta ekologinya yang mempuyai ciri khas baik didarat, laut, danau, dan sungai yang perkembanganya tergantung alam. 

BAB III

PERANCANGAN SISTEM

III.1.
Definisi Sistem

Sistem adalah merupakan kumpulan dari elemen – elemen yang saling berhubungan dan saling bertanggung jawab dalam memproses suatu masukan         ( Input ) agar dapat menghasilkan suatu keluaran ( Output ) 

Informasi adalah merupakan kumpulan data yang diproses atau diolah untuk dipergunakan sebagai dasar dalam mengambil suatu keputusan baik oleh pimpinan ataupun bagi siapa saja yang memerlukan informasi tersebut.

III.1.1. Perangkat Keras (Hardware)

Persyaratan pernagkat keras yang dibutuhkan guna mendukung kelancaran program ataupun design program Microsoft Visual Foxpro 6.0dan sistem operasi Windows minimal sebagai berikut :

1. Komputer Pentium 233 MMX

2. Monitor SVGA/Card VGA 1MB

3. Printer Canon BJC 2100 SP

4. Minimal 32 MB RAM

5. Hard disk Minimal 4.3 GB

6. CD ROM drive ( guna mengiinstal program yang diperlukan )

3.1.2 Perangkat Lunak (Software)

Persyaratan perangkat lunak yang dibutuhkan adalah :

1. Sistem Operasi Windows 95/98
2. Bahasa Pemrograman Microsoft Visual FoxPro 6.0
Dalam pembuatan Sistem Informasi Hewan – Hewan dilindungi dan Suaka Marga Satwa di Indonesia ini menggunakan bahasa pemrograman Visual FoxPro 6.0 yang merupakan  program database yang bekerja dibawah sistem operasi Window 9x.

3.2
Bagan Alir Sistem

Bagan alir sistem dirancang guna untuk membantu kelancaran pembuatan Sistem Informasi yang dibuat nantinya agar dapat berjalan dengan baik. Bagan alir yang baik akan memberikan gambaran umum jalannya sistem yang akan dibuat dan merupakan alat bantu dalam menentukan langkah-langkah kerja yang akan dilakukan atau dibuat  pada nantinya.

Bagan alir Sistem Informasi Hewan-Hewan di Lindungi dan Suaka Marga Satwa di Indonesia adalah sebagai berikut : .
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3.3
Penjelasan Sistem 

Pada Sistem Informasi Hewan-Hewan di Lindungi dan Suaka Marga Satwa di Indonesia terdapat empat buah tabel dimana masing-masing tabel memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut :

3.3.1
Tabel Hewan 


Tabel ini berfungsi untuk merekam seluruh data hewan yang dilindungi yang terdiri dari nomor hewan, nama hewan, nama inggris, nama latin, populasi, ekosistem, keterangan hewan, gambar hewan yang dilindungi, kode suaka, dan kode jenis hewan yang dilindungi. Dalam perekaman data hewan-hewan yang dilindungi ini melibatkan tabel SUAKA.DBF dan JENISHWN.DBF yang dihubungkan oleh Kode Suaka dan Kode Jenis

3.3.2
Tabel Propinsi


Tabel ini berfungsi untuk merekam seluruh data hewan yang dilindungi yang terdiri dari kode propinsi, nama propinsi, pulau (nama pulau propinsi tersebut berada), dan gambar peta. Dimana dalam perekaman datanya tidak melibatkan tabel lain

III.3.3
Tabel Suaka


Tabel ini berfungsi untuk merekam seluruh data hewan yang dilindungi yang terdiri dari kode suaka, nama suaka, jenis suaka ( suaka marga satwa, taman nasional dan cagar alam ), keterangan suaka, dan kode propinsi        ( untuk mengetahui berada dipropinsi manakah suaka tersebut). Yang dimana dalam perekamannya melibatkan tabel PROPINSI.DBF yang dihubungkan oleh kode propinsi

3.3.4
Tabel JenisHWN


 Tabel ini berfungsi untuk merekam seluruh data hewan yang dilindungi yang terdiri dari kode jenis hewan, nama jenis hewan, keterangan jenis hewan.

3.4
Struktur Basis Data

Perencanaan sistem dilakukan untuk memudahkan mengatasi masalah. Dalam pelaksanaannya dibutuhkan rancangan sistem yang memadai dan sesuai dengan kebutuhan sistem itu sendiri. Dari penjelasan sistem serta penjelasan masing-masing tabel diatas diperlukan suatu perancangan basis data untuk aplikasi yang akan dibuat. Dalam aplikasi ini diperlukan empat buah tabel yang terintegrasi kedalam satu database. Adapun tabel-tabel yang terintegrasi dalam database pada nantinya adalah :

1. Tabel HEWAN.DBF

2. Tabel PROPINSI.DBF

3. Tabel SUAKA.DBF

4. Tabel JENISHWN.DBF

Adapun penjelasan secara rinci tabel-tabel tersebut diatas adalah sebagai berikut : .

3.4.1
Tabel Hewan.Dbf 

Tabel tersebut dibawah ini mempuyai fungsi untuk menyimpan dokumen data perhewan yang terdiri dari nomor hewan, nama hewan yang dilindungi, Nama inggris, nama latin hewan yang dilindungi, Populasi (jumlah hewan dilindungi ),    ekosistem    ( area tempat berkembang biak ), keterangan hewan, gambar hewan, kode suaka, dan kode jenis hewan.

Nama tabel

: HEWAN.DBF

Fungsi 


: Untuk Menyimpan Data Hewan

Panjang Record 
: 97

Field Kunci

: No_Hewan

Struktur tabel hewan.dbf disajikan pada tabel 3.1

Tabel 3.1  Hewan.Dbf

	No
	Nama Field
	Jenis
	Lebar
	Keterangan

	1
	No_Hewan
	Character
	4
	Nomor hewan

	2
	Nm_Hewan
	Character
	25
	Nama hewan

	3
	Nm_Inggris
	Character
	25
	Nama Inggris

	4
	Nm_latin
	Character
	25
	Nama Latin

	5
	Populasi
	Character
	7
	Populasi hewan

	6
	Ekosistem
	Memo
	-
	Area Tmp berkembang Biak

	7
	Ket_Hewan
	Memo
	-
	Keterangan hewan

	8
	Gmb
	Binary
	-
	Gambar

	9
	Kd_Suaka
	Character
	5
	Kode suaka

	10
	Kd_Jenis
	Character
	3
	Kode jenis


3.4.2
Tabel Propinsi.dbf

Tabel ltersebut dibawah ini mempuyai fungsi untuk menyimpan dokumen data propinsi yang terdiri dari kode propinsi, nama propinsi, nama pulau, dan gambar peta.

Nama tabel 

: PROPINSI.DBF

Fungsi 


: Untuk Menyimpan Data Propinsi

Panjang record
: 42

Field kunci

: Kd_Prop

Struktur tabel Propinsi.dbf disajikan pada tabel 3.2

Tabel 3.2 Propinsi.dbf

	No
	Nama Field
	Jenis
	Lebar
	Keterangan

	1
	Kd_Prop
	Character
	2
	Kode Propinsi

	2
	Nm_Prop
	Character
	25
	Nama Propinsi

	3
	Pulau
	Character
	15
	Pulau propinsi berada

	4
	Gbr_Peta
	Binary
	-
	Gambar peta


3.4.3
Tabel Suaka.dbf

Tabel tersebut dibawah ini mempuyai fungsi untuk menyimpan dokumen data suaka yang terdir dari kode suaka, nama suaka, jenis suaka ( suaka marga satwa,taman nasional dan cagar alam ), keterangan suaka dan kode propinsi

Nama tabel 

: SUAKA.DBF

Fungsi


: Untuk menyimpan data suaka

Panjang record
: 57

Field kunci

: Kd_Suaka

Struktur tabel suaka.dbf disajikan pada tabel 3.3 

Tabel 3.3 Suaka.dbf

	No
	Nama Field
	Jenis
	Lebar
	Keterangan

	1
	Kd_Suaka
	Character
	5
	Kode Suaka

	2
	Nm_Suaka
	Character
	25
	Nama Suaka

	3
	Jns_Suaka
	Character
	25
	Jenis Suaka

	4
	Ket_Suaka
	Memo
	-
	Keterangan Suaka

	5
	Kd_Prop
	Character
	2
	Kode Propinsi


3.4.4
Tabel JenisHWN.dbf

Tabel tersebut diatas berfungsi sebagai media penyimpan dokumen data jenis hewan ( mamalia, reptilia, aves, pisces, insecta, anthozoa dan bivalvia  ) yang terdiri dari Kode jenis hewan, nama jenis hewan, dan keterangan jenis hewan. 

Nama tabel 

: JENISHWN.DBF

Fungsi 


: Untuk Menyimpan Data Jenis Hewan

Panjang record
: 28

Field kunci

: Kd_Jenis

Struktur tabel jenishwn.dbf disajikan pada tabel 3.4

Tabel 3.4  JenisHWN.dbf

	No
	Nama Field
	Jenis
	Lebar
	Keterangan

	1
	Kd_Jenis
	Character
	3
	Kode jenis hewan

	2
	Nm_Jenis
	Character
	25
	Nama jenis hewan

	3
	Ket_Jenis
	Memo
	-
	Keterangan jenis hewan


3.5
Hubungan Antar Tabel

Dari tabel-tabel tersebut diatas dapat dibuat gambaran hubungan antar tabel sebagai berikut :.

RELASI ANTAR TABEL


3.6
Perancangan Masukan 

Dalam rancangan sistem informasi hewan-hewan dilindungi dan suaka marga satwa di Indonesia terdapat beberapa rancangan masukkan/input data yang pada nantinya dapat menyimpan dan menampilkan data-data yang diperlukan dalam database yang digunakan dalam sistem informasi ini. Rancangan masukkan/input data tersebut adalah sebagai berikut :

3.6.1
Pemasukkan ( Input ) data Hewan 

Rancangan tersebut dibawah ini berfungsi sebagai pemasukkan data-data hewan dilindungi. Dengan melibatkan tabel hewan.dbf, suaka.dbf dan jenishwn.dbf 

SISTEM INFORMASI HEWAN-HEWAN DILINDUNGI

DAN SUAKA MARGA SATWA DI INDONESIA


Nomor Hewan

 
: xxxxxx 

Pilih Nama Suaka


: xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

Pilih Jenis Hewan 

: xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx


Nama Hewan 


: xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

Nama Hewan Inggris

: xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

Nama latin


: xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

Populasi 



: 9999999 ekor
ekosistem
   : xxxxxxxxxxxxxx
Gambar
:



Keterangan :

Gambar 3.1 Pemasukan Data Per-Hewan

3.6.2
Pemasukan ( Input ) data Propinsi

Rancangan tersebut dibawah ini berfungsi sebagai pemasukkan data-data propinsi yang memiliki suaka marga satwa. Dengan melibatkan tabel Propinsi.bf

SISTEM INFORMASI HEWAN-HEWAN DILINDUNGI

DAN SUAKA MARGA SATWA DI INDONESIA


Kode Propinsi

: xxxxx

Nama Propinsi

: xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

Nama Pulau

: xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

Gambar Peta

: 


Gambar 3.2 Pemasukan Data Propinsi

3.6.3
Pemasukan ( Input ) data Suaka

Rancangan tersebut dibawah ini berfungsi sebagai pemasukkan data-data Suaka Marga Satwa  di Indonesia . Dengan melibatkan tabel suaka.dbf dan propinsi.dbf

SISTEM INFORMASI HEWAN-HEWAN DILINDUNGI

DAN SUAKA MARGA SATWA DI INDONESIA


Pilih Nama Propinsi
: xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

Kode Suaka

: xxx

Nama Suaka

: xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

Jenis Suaka

: xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx


Keterangan 

:

Gambar 3.3 Pemasukan Data Suak
3.6.4
Rancangan Pemasukkan (input) Data JenisHWN

Rancangan tersebut dibawah ini berfungsi sebagai pemasukkan data-data Jenis hewan   di Indonesia . Dengan melibatkan tabel JenisHWN.dbf
SISTEM INFORMASI HEWAN-HEWAN DILINDUNGI

DAN SUAKA MARGA SATWA DI INDONESIA


Kode Jenis
: xxxxxx

Nama Jenis
: xxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

Keterangan 
:

Gambar 3.4 Pemasukan Data Jenis Hewan

3.7.
Perancangan Keluaran ( Output )

Perancangan keluaran dibuat untuk menampilkan informasi Hewan-hewan dilindungi dan Suaka marga satwa di Indonesia berdasarkan data yang telah dimasukkan di input data diatas, adapun rancangan  bentuk keluaran           ( Output ) adalah sebagai berikut :

3.7.1
Daftar  Suaka Per-Propinsi

Keluaran tersebut dibawah ini berfungsi untuk menampilkan data suaka per-propinsi dengan melibatkan tabel suaka.dbf dan propinsi.dbf

SISTEM INFORMASI HEWAN-HEWAN DILINDUNGI

DAN SUAKA MARGA SATWA DI INDONESIA


Daftar Suaka yang terdapat dipropinsi : . . . . . . . . . . . . . . . .

Tgl. Cetak : 99-99-9999

	No 
	Nama Suaka
	Jenis Suaka
	Propinsi 
	Keterangan Suaka

	1
	XXXXX
	XXXXX
	XXXXX
	XXXX

	2
	XXXXX
	XXXXX
	XXXXX
	XXXX

	3
	XXXXX
	XXXXX
	XXXXX
	XXXX


Jumlah Suaka : 99

3.7.2 Daftar Suaka di Indonesia

Keluaran ini berfungsi untuk menampilkan daftar suaka marga satwa yang ada di Indonesia. Dengan melibatkan tabel Suaka.dbf

SISTEM INFORMASI HEWAN-HEWAN DILINDUNGI

DAN SUAKA MARGA SATWA DI INDONESIA


Daftar  Suaka  di Indonesia

Tgl. Cetak : 99-99-9999
	No 
	Nama Suaka
	Jenis Suaka
	Nama Propinsi
	Keterangan 

	
	XXXXX
	XXXXX
	XXXXX
	Xxxxxxxxxxxxx

	
	XXXXX
	XXXXX
	XXXXX
	Xxxxxxxxxxxxx

	
	XXXXX
	XXXXX
	XXXXX
	Xxxxxxxxxxxxx 


Jumlah suaka : 999

3.7.3
Laporan   Hewan yang dilindungi per-Hewan

Keluaran tersebut dibawah ini berfungsi untuk menampilkan laporan lengkap hewan yang dilindungi perhewan  dengan melibatkan tabel hewan.dbf, suaka.dbf, jenishwn.dbf dan propinsi.dbf

SISTEM INFORMASI HEWAN-HEWAN DILINDUNGI

DAN SUAKA MARGA SATWA DI INDONESIA


Laporan  Hewan yang dilindungi : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

Tgl cetak : 99-99-9999


	Nama Hewan 
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

	Nama Latin
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

	Nama Inggris
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

	Jenis Hewan
	xxxxxxxxxxxxx

	Ekosistem
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

	Propinsi
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

	Suaka
	xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

	Populasi
	9999

	Keterangan :

xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx
	Gambar

Hewan 


3.7.4
Daftar  Hewan dilindungi Per-Propinsi

Keluaran tersebut dibawah ini berfungsi untuk menampilkan daftar hewan per-propinsi dengan melibatkan tabel hewan.dbf dan propinsi.dbf

SISTEM INFORMASI HEWAN-HEWAN DILINDUNGI

DAN SUAKA MARGA SATWA DI INDONESIA


Daftar  Hewan Dilindungi yang terdapat di Pulau : . . . . . . . . . . . . . . . .  . 

Tgl. Cetak : 99-99-9999

	No 
	Nama hewan 
	Nama latin
	Jns Hewan 
	Propinsi
	Populasi

	
	XXXX
	XXXXX
	xxxxx
	Xxxxx
	9999

	
	XXXX
	XXXXX
	Xxxxx
	Xxxxx
	9999

	
	XXXX
	XXXXX
	xxxxx
	Xxxxx
	9999


Jml hewan : 9999

3.7.5
Daftar Hewan diLindungi Per- Pulau

Keluaran tersebut dibawah ini berfungsi untuk menampilkan data hewan per-pulau dengan melibatkan tabel hewan.dbf dan propinsi.dbf

SISTEM INFORMASI HEWAN-HEWAN DILINDUNGI

DAN SUAKA MARGA SATWA DI INDONESIA


Daftar  Hewan dilindungi yang terdapat di Pulau : . . . . . . . . . . . . . . . .

Tgl. Cetak : 99-99-9999

	No 
	Nm Hewan
	Nm Latin
	Jn Hewan
	Propinsi
	Populasi

	1
	XXXXX
	XXXXX
	XXXXX
	Xxxxxx
	9999

	2
	XXXXX
	XXXXX
	XXXXX
	Xxxxxx 
	9999

	3
	XXXXX
	XXXXX
	XXXXX
	Xxxxxx 
	9999


Jumlah hewan :9999

3.7.6
Daftar  Hewan Per-Ekosistem

Keluaran tersebut dibawah ini berfungsi untuk menampilkan data hewan per-ekosistem dengan melibatkan tabel hewan.dbf

SISTEM INFORMASI HEWAN-HEWAN DILINDUNGI

DAN SUAKA MARGA SATWA DI INDONESIA


Daftar Hewan dilindungi yang di Ekosistem : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

Tgl. Cetak : 99-99-9999

	No 
	Nama Hewan
	Nama latin
	Jns Hewan 
	Propinsi 
	Populasi 

	
	XXXXX
	XXXXXX
	Xxxxx
	Xxxxx 
	9999

	
	XXXXX
	XXXXXX
	Xxxxx
	Xxxxx
	9999

	
	XXXXX
	XXXXXX
	xxxxx
	Xxxxx
	9999


Jumlah Hewan : 9999
3.7.7
Daftar  Hewan dilindungi Per-Suaka

Keluaran tersebut dibawah ini berfungsi untuk menampilkan daftar  hewan persuaka. Dengan melibatkan tabel Hewan.dbf, jenisHwn.dbf dan Suaka.dbf 

SISTEM INFORMASI HEWAN-HEWAN DILINDUNGI

DAN SUAKA MARGA SATWA DI INDONESIA


Daftar  Hewan Dilindungi yang terdapat di Suaka : . . . . . . . . . . . .

Tgl. Cetak : 99-99-9999

	No 
	Nama hewan 
	Nama latin
	Jns hewan
	Prop  
	Populasi 

	1
	XXXX
	XXXXX
	Xxxxx
	xxxxx
	9999

	2
	XXXX
	XXXXX
	Xxxxx
	Xxxxx
	9999

	3
	XXXX
	XXXXX
	Xxxxx
	Xxxxx
	9999

	4
	XXXX
	XXXXX
	xxxxx
	Xxxxx
	9999


Jml hewan : 9999

3.7.8   Laporan Populasi Hewan dilindungi di Indonesia


  Keluaran tersebut dibawah ini befungsi untuk menampilkan informasi laporan populasi hewan dilindungi di Indonesia dengan melibatkan tabel hewan. Dbf, suaka.dbf, propinsi.dbf.

SISTEM INFORMASI HEWAN-HEWAN DILINDUNGI

DAN SUAKA MARGA SATWA DI INDONESIA


Laporan Populasi Hewan di lindungi di Indonesia

Tgl. Cetak : 99-99-9999

	No 
	Nm Hewan
	Nama suaka
	Propinsi 
	Populasi 

	1
	XXXX
	XXXXXX
	Xxxxx
	9999

	2
	XXXX
	XXXXXX
	Xxxxx
	9999

	3
	XXXX
	XXXXXX
	Xxxxx
	9999


Jumlah Hewan : 9999
3.7.9
Daftar Hewan dilindungi di Indonesia


Keluaran tersebut dibawah ini  berfungsi untuk menampilkan informasi daftar hewan – hewan yang dilindungi di Indonesia secara keseluruhan dengan melibatkan tabel Hewan.dbf, JnsHwn.dbf, dan tabel Propinsi.dbf

SISTEM INFORMASI HEWAN-HEWAN DILINDUNGI

DAN SUAKA MARGA SATWA DI INDONESIA


Daftar  Hewan Dilindungi di Indonesia

Tgl. Cetak : 99-99-9999

	No 
	Nm Hewan
	Nm Latin
	Jenis Hewan 
	Propinsi 
	Populasi 

	1
	XXX
	XXXXX
	XXXXXXXX
	Xxxxx
	9999

	2
	XXX
	XXXXX
	XXXXXXXX
	Xxxxx
	9999

	3
	XXX
	XXXXX
	XXXXXXXX
	Xxxxx
	9999


Jumlah Hewan : 9999

3.7.10 Daftar Jenis Hewan yang Dilindungi per-Jenis

  Keluaran tersebut dibawah ini berfungsi untuk menampilkan informasi  jenis Hewan yang dilindungi di Indonesia. Dibuat dengan melibatkan tabel jenisHWN.dbf
SISTEM INFORMASI HEWAN-HEWAN DILINDUNGI

DAN SUAKA MARGA SATWA DI INDONESIA


Daftar  Hewan Dilindungi Jenis : . . . . . . . . . . . . . . . . .

Tgl. Cetak : 99-99-9999

	No 
	Nm Hewan
	Nm Latin
	Jenis Hewan 
	Propinsi 
	Populasi 

	1
	XXX
	XXXXX
	XXXXXXXX
	Xxxxx
	9999

	2
	XXX
	XXXXX
	XXXXXXXX
	Xxxxx
	9999

	3
	XXX
	XXXXX
	XXXXXXXX
	Xxxxx
	9999


Jumlah Hewan : 9999
3.7.11 Laporan Jenis Hewan dilindungi 

  Keluaran tersebut dibawah ini berfungsi untuk menampilkan data hewan perjenis/Kelas  dengan melibatkan tabel hewan.dbf dan jenishwn.dbf

SISTEM INFORMASI HEWAN-HEWAN DILINDUNGI

DAN SUAKA MARGA SATWA DI INDONESIA


Laporan Jenis Hewan dilindungi

Tgl. Cetak : 99-99-9999

	No 
	Jenis Hewan
	Keterangan 

	1
	XXXXX
	XXXXXxxxxxxxxxxxxxxxx

	2
	XXXXX
	XXXXXxxxxxxxxxxxxxxxx

	3
	XXXXX
	XXXXXxxxxxxxxxxxxxxx

	4
	XXXXX
	XXXXXxxxxxxxxxxxxxxx


Jumlah jenis : 99
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